
BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan tindakan kelas yang dilaksanakan selama dua siklus dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Solving telah menunjukan 

adanya perkembangan kemampuan belajar siswa untuk mengerjakan tes 

hasil belajar dan pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem 

Solving terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Pada siklus I siswa masih sangat minim atau 63% pemahamannya tentang 

model pembelajaran yang dikenakan kepada mereka, hal ini yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan siswa. Kemudian dilanjutkan pada 

siklus II yang sudah baik dari sebelumnya dan pada pelaksanaan  tindakan 

yang kedua siswa mampu termotivasi untuk belajar, hal ini dapat dilihat 

dari hasil perolehan nilai tes hasil belajar siswa atau 92,33% yang 

melampaui target yang diinginkan peneliti. 

b. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran sejarah menggunakan 

model pembelajaran Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, oleh karena itu disarankan bagi pihak-pihak yang terkait antara lain: 
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a. Bagi Guru 

Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru untuk 

menerapkan model pembelajaran Problem Solving, karena model pembelajaran 

Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi Siswa 

Siswa tetap dapat mempertahankan kemampuan mereka, dan dapat 

semakin meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka meskipun penelitian 

sudah selesai. 

c. Bagi Sekolah 

Agar sekolah dapat menerapkan model pembelajaran Problem Solving 

sebagai salah satu metode pembelajaran, tidak hanya pada pembelajaran sejarah 

saja, namun pada mata pelajaran lainnya juga. 
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